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Abstract. This study aims to improve fine motor skills through folding activities in Group A children RA An Nur Kedung
Jumputrejo Sukodono Sidoarjo. This type of research is Classroom Action Research using the Kemmis and Mc
Taggart models. The subjects of the study were Group A children totaling 14 childrens consisting of 9 boys and 5
girls. The object of this study is fine motor skills. The data collection methods used are observation, documentation,
and interviews. The instruments used are observation guidelines and interview guideline. The results showed that
children's fine motor skills improved after Pre Cycle, Cycle 1, until Cycle 2. At the time of pre cycle observation, the
percentage of children's fine motor skills was 35%. In Cycle | it was 63% with an increase of 28% and in Cycle Il it
was 95% with an increase of 32%. The percentage gain shows that the fine motor skills of Group A children with
good criteria, have achieved a success indicator of 75%.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan melipat pada anak
Kelompok A RA An Nur Kedung Jumputrejo Sukodono Sidoarjo. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart. Subjek penelitian adalah anak Kelompok A yang
berjumlah 14 anak terdiri dari 9 laki-laki dan 5 perempuan. Objek penelitian ini adalah kemampuan motorik halus.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara. Instrumen yang
digunakan adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
motorik halus anak meningkat mulai dari Pra Siklus, Siklus 1 sampai dengan Siklus 2. Pada saat dilakukan
observasi pra siklus, persentase kemampuan motorik halus anak sebesar 35%. Pada Siklus | sebesar 63% dengan
peningkatan 28% dan pada Siklus Il sebesar 89% dengan peningkatan 32%. Perolehan persentase tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak Kelompok A dengan kriteria baik, telah mencapai indikator
keberhasilan sebesar 75%.

Kata Kunci — anak usia dini; motorik halus; melipat

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License
(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that
the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not
comply with these terms.



2|Page

|. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan dasar. Pendidikan pada masa ini merupakan suatu upaya
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan [1]. Pendidikan pada masa-masa ini merupakan suatu hal yang penting untuk mendapatkan perhatian
dari semua pihak bertanggung jawab terhadap tumbuh kembang anak, karena pada masa usia dini merupakan
wahana pendidikan yang sangat fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan berkembangnya
dasar-dasar pengetahuan, sikap dan beragam kemampuan bagi anak [2].

Salah satunya pendidikan anak usia dini yaitu RA An Nur Kedung, Jumputrejo, Sukodono, Sidoarjo. Di RA An
Nur tersebut terdiri dari dua kelas kelompok A (Al dan A2) dan dua kelas kelompok B (B1 dan B2). Tujuan
pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup
dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Proses pembelajaraan pada anak usia dini seharusnya memiliki
kebermaknaan melalui pengalaman nyata yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari [3]. Menurut Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 pasal 5 ayat 1 bahwa aspek
perkembangan dalam PAUD mencakup nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional,
dan seni [4].

Aspek perkembangan tersebut sebaiknya dikembangkan secara menyeluruh dan seimbang, sehingga dapat
menstimulasi bakat dalam diri anak. Salah satu aspek perkembangan yang dapat menstimulasi perkembangan anak
usia dini adalah aspek perkembangan motorik. Perkembangan motorik merupakan proses memperoleh kemampuan
dan pola gerakan yang dapat dilakukan anak, kemudian kemampuan motorik diperlukan untuk mengendalikan
tubuh. Kemampuan motorik dibagi menjadi dua, yaitu motorik halus dan motorik kasar. Salah satu kemampuan
motorik yang membutuhkan kemampuan lebih rumit adalah kemampuan motorik halus [5]. Kemampuan motorik
halus adalah kemampuan-kemampuan fisik yang melibatkan otot halus serta koordinasi mata dan tangan [6].
Berdasarkan pengamatan dan penilaian pada Kelompok A1 RA An Nur Kedung, Jumputrejo tahap Pra Siklus dalm
meningkatkan perkembangan kemampuan motorik halus, dilakukan dengan melalui melipat kertas origami berwarna
sebanyak 5 kali lipatan membentuk rumah, anak menempelkan hasilnya pada kertas HVS kosong dan kemudian
anak memberikan gambar bagian-bagian rumah (seperti pintu dan jendela). Dari 14 anak, terdapat 9 anak yang
masih belum berkembang. Sedangakan 5 anak yang lain bisa dikatakan mulai berkembang. Artinya terdapat kurang
lebih 64% dari keseluruhan kelompok Al perkembangan kemampuan motorik halusnya masih belum berkembang.

Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa kemampuan motorik halus kelompok Al masih sangat rendah.
Salah satu penyebabnya yaitu karena jarang diberikan materi tentang motorik halus dan kurang adanya stimulasi
tentang motorik halus. Oleh karena itu perlu dilakukan penyelarasan dan ketelitian untuk mendukung aktivitas
dalam pembelajaran untuk meningkatkan motorik halus anak, maka harus menggunakan metode yang tepat dan
beberapa inovasi yang memudahkan anak untuk melakukan serta berimajinasi. Penggunaan metode dalam suatu
pembelajaran bertujuan untuk memberi cara yang efektif dan menarik minat anak dalam pelaksanaannya, sehingga
dapat mensukseskan pembelajaran yang diberikan [7].

Salah satu upaya untuk meningkatkan motorik halus anak usia dini yaitu dengan membuat inovasi pada media
lipat yang digunakan dan bermain bentuk [8]. Inovasi media lipat yang digunakan yaitu dengan menyediakan pola
atau gambar kertas sesuai dengan apa yang nantinya dibentuk. Peneliti membuat bentuk akhir sebuah rumah, maka
peneliti menyiapkan kertas lipat bermotif batu bata merah untuk membentuk tembok dan bermotif genting untuk
membentuk atap. Kemudian dirangkai dan ditempel kedua bentuk tersebut sehingga membentuk suatu rumah yang
dilengkapi dengan tambahan lukisan di sekitarnya dengan menggunakan pensil warna atau crayon. Penggunaan
media lipat yang disesuaikan antara motif media dengan bentuk akhirnya tentu memudahkan imajinasi anak
sehingga lebih mudah untuk mengikuti instruksi guru ketika dipraktekkan [9]. Pada akhirnya hasil dari seluruh
kegiatan tersebut dinilai oleh guru berdasarkan indikator dan kriteria sesuai dengan metode yang telah ditentukan.
Mengingat melipat merupakan hal yang penting untuk praktek dalam kehidupan sehari-hari seperti melipat baju,
selimut, karpet sajadah dan lain-lain, yang tentunya sangat membantu pekerjaan dari orang tua [10].

Melipat kertas origami merupakan seni yang berasal dari bahasa Jepang, “ori” berarti melipat dan “gami” berasal
dari kata kami berarti kertas. Origami merupakan suatu kegiatan melipat kertas menjadi suatu bentuk [11]. Melipat
dapat berupa kegiatan meremas bahan kertas kemudian disusun kembali menjadi karya seni rupa tiga dimensi.
Melipat sendiri telah dikenal dengan metode origami. Metode ini dikembangkan di negeri Jepang sebagai salah satu
bentuk seni tradisional. Anak-anak senang sekali memainkan dan melipat-lipat kertas menjadi sebuah bentuk yang
menarik. Kegiatan melipat dengan metode origami sangat penting dan perlu untuk menumbuhkan kecakapan visual
di samping mengembangkan seni tentang bentuk [12]. Origami merupakan seni melipat kertas untuk membentuk
karya tiga dimensi, dan meremas kertas lalu membentuknya kembali merupakan karya rupa tiga dimensi yang
ekspresif [13].
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Melipat kertas atau origami adalah suatu teknik berkarya seni/kerajinan tangan yang umumnya dibuat dari bahan
kertas, dengan tujuan untuk menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, benda fungsional, alat peraga, dan kreasi
lainnya [14]. Melipat dilakukan untuk merubah kertas dari bentuk semula menjadi suatu bentuk sesuai dengan garis-
garis lipatannya. Tujuan dari kegiatan melipat kertas (origami) diantaranya melatih konsentrasi dan ingatan anak,
melatih pengamatan, mengembangkan ekspresi melalui media lukis, mengembangkan fantasi, imajinasi, dan kreasi,
melatih otot tangan/jari, koordinasi otot, mata, dan kemampuan tangan, memupuk perasaan estetika, memupuk
ketelitian, kesabaran, dan kerapian [15]. Dari ulasan tersebut dapat disimpulkan bahwa melipat kertas origami
merupakan suatu kemampuan tangan dengan teknik dan ketelitian tinggi hanya menggunakan selembar kertas segi
empat yang dilipat-lipat dan diciptakan keanekaragaman hasil karya lipatan berwarna [16]. Sedangkan origami
merupakan seni melipat kertas yang menggunakan kemampuan tangan dengan bahan dasar kertas yang mudah di
bentuk dengan berbagai bentuk. Salah satu keindahan model origami adalah dengan proporsi bentuk (perbandingan
bentuk). Mengapa model ini atau itu mirip bentuk tertentu yaitu karena teori proporsi. Tingkat keindahan sebuah
model origami (walaupun sudah jelas modelnya) juga sangat terletak pada proporsi. Di sisi lain jenis lipatan origami
tradisional umumnya merupakan jenis lipatan berdasarkan teori matematis, artinya bukan asal lipatan. Dengan
demikian, aktifitas origami dapat membimbing seorang anak untuk mengenal konsep perbandingan bentuk dan
sekaligus konsep matematis [17].

Dari seluruh keterangan di atas maka peneliti menilai penting dan perlu untuk dilakukan penelitian dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Kegiatan Melipat pada Kelompok A1 RA An Nur
Kedung, Jumputrejo Sukodono - Sidoarjo”. Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di
atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana penerapan dan hasil peningkatan kemampuan
motorik halus anak melalui kegiatan melipat kelompok A1 RA An Nur Kedung, Jumputrejo? Berdasarkan rumusan
masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu mampu mendeskripsikan dan mengetahui penerapan dan hasil
peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan melipat kelompok Al RA An Nur Kedung,
Jumputrejo.

Il. METODE

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (PTK) atau sering disebut Classroom Action Research (CAR)
yaitu suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi
dalam sebuah kelas secara bersama. Tujuan dari PTK adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran serta membantu memperdayakan guru untuk memecahkan masalah pembelajaran di sekolah. Ciri
utama PTK yaitu masalahnya berasal dari latar atau kelas tepat penelitian dilakukan, pemecahan masalah tersebut
akan bersiklus, tujuannya untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas atau meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas [18].

Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan modifikasi model penelitian dari
Kemmis & MC. Taggart. Pada dasarnya ada beberapa macam model penelitian tindakan kelas oleh para ahli namun
ada model yang tidak terlalu sulit untuk dilaksanakan yaitu model Kemmis & MC. Taggart. Model ini terdiri dari 4
komponen, yaitu: 1) Perencanaan (planning) 2) Tindakan (acting) 3) Pengamatan (observing) 4) Refleksi
(Reflecing).

Subyek penelitian yaitu anak didik kelompok Al di RA An Nur Kedung, Jumputrejo, Sukodono, Sidoarjo.
Jumlah ada 14 anak terdiri dari 9 laki-laki dan 5 perempuan. Peneliti memilih kelompok Al karena anak pada
kelompok ini memiliki kemampuan motorik halus yang masih belum berkembang. Sehingga perlu adanya cara
untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada anak di Kelompok
Al RA An Nur Kedung, Jumputrejo, Sukodono, Sidoarjo pada Semester Genap. Berikut indikator penilaian motorik
halus anak usia 4 — 5 tahun dapat dlihat pada tabel :

Tabel 1 Indikator Perkembangan Motorik Halus Usia 4-5 Tahun [19]

Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Indikator
Mengkoordinasikan jari-jari tangan dengan mata dalam melakukan
gerakkan yang lebih rumit dengan lebih baik.

Motorik Halus Memasangkan bentuk dengan pasangannya.

Mengekspresikan diri melalui kegiatan seni (melukis, menggambar
dan lainnya)

Dalam penilaian tersebut harus memperhatikan indikator-indikator penilaian yang bisa digunakan sebagai acuan
yang dibuat dalam bentuk instrumen. Indikator-indikator tersebut merupakan suatu hal yang ingin dicapai dalam
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penelitian ini. Untuk mengetahui tercapainya keberhasilan kemampuan motorik halus anak dengan menghitung
banyaknya anak didik yang memperoleh nilai 3.00 - 4.00, berikut formasi perhitungan:

Keterangan :
p=F % 100% P : presentase ketercapaian anak didik
N F : jumlah anak yang memperoleh nilai
N: total banyak anak didik dalam kelompok

Gambar 1. Desain Prosentase

Selanjutnya hasil perhitungan dapat ditarik kesimpulan apakah penelitian yang dilakukan dapat diartikan telah
terselesaikan atau dilanjutkan ke siklus berikutnya. Apabila presentase nilai ketuntasan individu dan nilai ketuntasan
keseluruhan menunjukkan 75% - 100% maka penerapan kegiatan melipat dalam meningkatkan kemampuan motorik
halus anak dinyatakan berhasil sedangkan apabila kurang dari 75% dinyatakan tidak berhasil.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kegiatan Pra Siklus

Kegiatan Pra Siklus dilakukan sebelum melakukan tindakan penelitian atau tahapan Siklus. Kegiatan ini
merupakan bentuk pengamatan dan penelitian awal yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai dan mengamati
masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran serta mengidentifikasi permasalahan kemampuan motorik halus
anak usia 4 - 5 tahun melalui kegiatan melipat. Berdasarkan observasi, kemampuan motorik halus pada anak
kelompok usia 4 - 5 tahun di RA An Nur masih belum berkembang seperti : 1) mengkoordinasikan jari-jari tangan
dengan mata dalam melakukan gerakan yang lebih rumit dengan lebih baik, 2) memasangkan bentuk dengan
pasangannya, 3) mengekspresikan diri melalui kegiatan seni (melukis, menggambar dan lainnya). Dari ketiga poin di
atas harapannya motorik halus anak usia 4 - 5 tahun di RA An Nur didapatkan hasil yang baik atau bisa dikatakan
kemampuan motorik halusnya berkembang. Di pertemuan pertama yaitu anak diajarkan untuk membentuk lipatan
berbentuk rumah sebanyak 5 lipatan dan ditempelkan di media kertas lembar kerja. Kemudian pada pertemuan
kedua, lipatan yang berbentuk rumah tersebut ditambahkan gambar sisi-sisi rumah atau bagian rumah seperti pintu
dan jendela sehingga secara visual akan tampak lebih jelas dan lebih menguatkan gambar dari lipatan yang sudah
dipasangkan. Hasil observasi pada pra siklus, kemampuan motorik halus anak dapat diperoleh dari data berikut :

Tabel 2. Nilai Persentase Indikator Kemampuan Motorik halus Pra Siklus

Skala Penilaian

No Indikator 1 > 3 7
1. JAnak mampu mengkoordinasikan jari-jari tangan dengan mata

dalam melakukan gerakan yang lebih rumit dengan lebih baik. 43% | 57% - -

2. |Anak mampu memasangkan bentuk dengan pasangannya. 71% | 29% - -

3. |Anak mampu mengekspresikan diri melalui kegiatan seni (melukis,
menggambar dan lainnya). 64% | 36% - -

Dilihat dari hasil pra siklus, terlihat bahwa secara keseluruhan kemampuan motorik halus anak masih belum
sampai mulai berkembang karena hanya mendapatkan skor 1 dan 2. Pada indikator ke 1 “anak mampu
mengkoordinasikan jari-jari tangan dengan mata dalam melakukan gerakan yang lebih rumit dengan lebih baik”
jumlah persentase 43% untuk skala pencapaian skor 1 dan 57% untuk skor 2. Pada indikator ke 2 “anak mampu
memasangkan bentuk dengan pasangannya” jumlah persentase 71% untuk skala pencapaian skor 1 dan 29% untuk
skor 2. Pada indikator ke 3 “anak mampu mengekspresikan diri melalui kegiatan seni (melukis, menggambar dan
lainnya)” jumlah persentase 64% untuk pencapaian skor 1 dan 36% untuk skor 2. Nilai ketuntasan keseluruhan pada
Pra Siklus sebesar 36%. Artinya secara keseluruhan belum ada yang berhasil.

B. Tindakan Siklus I

Sebelum dilaksanakan kegiatan melipat, guru membagi peserta didik menjadi 3 kelompok, masing-masing
kelompok berjumlah 4 dan 5 anak. Kemudian guru memberikan penjelasan mengenai kegiatan melipat bentuk
rumah, dan penjelasan mengenai tugas dari masing-masing kelompok yang harus diselesaikan. Setelah anak
mengerti dan memahami dari masing-masing tugas kelompok, setiap kelompok mendapatkan alat dan bahan dari
tugas yang harus diselesaikan tersebut, peneliti melakukan observasi dan guru kelas yang melaksanakan. Adapun
pelaksanaan kegiatan melipat dilakukan oleh guru pada siklus | yang terdiri dari 2 kali pertemuan yang berkaitan
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dengan kegiatan puncak tema lingkungan. Pada pertemuan yang pertama guru menjelaskan mengenai kegiatan
melipat kertas dan tugas dari masing-masing kelompok. Di awali dengan guru menjelaskan terlebih dahulu
mengenai tema bentuk rumah. Kemudian guru menjelaskan bahan yang perlu disiapkan antara lain kertas lipat
bermotif (kertas kado) 3 lembar, kertas lembar kerja, dan pensil. Setelah bahan sudah lengkap, langkah awal yaitu
guru menjelaskan langkah-langkah melipat kertas kado sehingga membentuk persegi atau bisa juga persegi panjang
untuk membuat bagian dinding rumah, kemudian membuat bentuk segitiga untuk bagian atapnya dan membuat
bentuk persegi panjang untuk bagian pintunya. Perbedaannya dengan pra siklus yaitu medianya menggunakan kertas
kado dan jumlah lipatannya lebih sedikit karenakan menggunakan 3 kertas serta pada siklus 1 dibagi menjadi
kelompok-kelompok. Ketika kertas tersebut sudah terbentuk dan anak dirasa sudah paham langkah-langkahnya,
maka guru mengulangi langkah-langkah tersebut yang kali ini diikuti oleh anak-anak. Hasil dari lipatan tersebut
ditempel di kertas lembar kerja dan dirangkai sehingga membentuk sebuah bentuk rumah.

Pada pertemuan kedua anak masih dalam 3 kelompok yang sudah dibagi sebelumnya. Setelah kertas dirangkai
menjadi sebuah bangunan rumah, maka anak disuruh untuk menambahkan gambar di sekitar lingkungan rumah
seperti pohon, jalan, bunga, matahari dan lain-lain sesuai dengan imajinasi masing-masing. Setelah itu guru menilai
masing-masing hasil dari yang sudah dikerjakan anak-anak.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada siklus I ini sudah menunjukkan hasil peningkatan yang
signifikan pada setiap indikator dalam kemampuan motorik halus. Kemampuan motorik halus pada indikator I “anak
mampu mengkoordinasikan jari-jari tangan dengan mata dalam melakukan gerakan yang lebih rumit dengan lebih
baik”, dari tabel di atas hanya ada 7% (1 anak) yang mendapatkan skor 1 belum berkembang, terdapat 15% (2 anak)
mendapakan skor 2 mulai berkembang, dan paling banyak yaitu 78% (11 anak) yang mendapatkan skor 3 artinya
berkembang sesuai harapan, sedangkan tidak ada yang mendapatkan skor 4 dari total 14 anak.

Indikator II “anak mampu memasangkan bentuk dengan pasangannya” paling banyak mendapatkan skor 3
dengan total 64% (9 anak) berkembang sesuai harapan, skor 2 ada 29% (4 anak) mulai berkembang dan skor 1
terdapat 7% (1 anak). Sedangkan pada indikator III “anak mampu mengekspresikan diri melalui kegiatan seni
(melukis, menggambar dan lainnya)” mendapat hasil persentase 21% (3 anak) untuk skor 1, dan 36% (5 anak) untuk
skor 2 dan 43% (6 anak). Dari ketiga indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa pada kelompok Al dengan jumlah
14 anak hanya sebagian kecil yang masih belum berkembang, dan beberapa mulai berkembang. Sedangkan sebagian
besar anak mendapatkan skor 3 artinya perkembangan motorik halus anak mulai berkembang sesuai harapan, dari
ketiga indikator terdapat 78%, 64%, dan 43% yang mendapatkan skor 3. Oleh karena itu peneliti masih perlu
melakukan penelitian lagi pada Siklus 1. Berikut ini merupakan hasil pengamatan pada siklus I.

Tabel 3. Lembar Penilaian Kemampuan Motorik halus Siklus |

Indikator Kemampuan Motorik Halus
_ Anak qup_u Anak Mampu Anak Mampu Jumlah | Ketuntasan
No [Nama Siswa Mengkoo_rdmamkan Memasangkan Menggkspresn_(an Nilai | Nilai Individu
Jari-Jari Tangan Bentuk Dengan Diri Melalui
Dengan Mata Pasangannya. Kegiatan Seni

1. NF 1 1 1 3 25%
2. AR 3 2 2 7 58%
3. SKH 2 2 2 6 50%
4. WLL 3 3 3 9 75%
5. NFL 3 3 2 8 67%
6. FTH 3 2 1 6 50%
7. HFZ 2 3 3 8 67%
8. ADR 3 3 3 9 75%
9. HBB 3 3 3 9 75%
10. ADN 3 3 2 8 67%
11. Fz 3 3 1 7 58%
12. NJW 3 3 3 9 75%
13. FRZ 3 3 2 8 67%
14, ZHR 3 2 3 8 67%

Ketuntasan Nilai Keseluruhan 63%
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Berdasarkan jumlah anak yang memperoleh nilai rata-rata 3 — 4 pada siklus | di atas dapat diketahui bahwa
ketuntasan nilai keseluruhan anak kelompok Al yaitu 63% . Sedangkan prosentase ketercapaian anak didik sebesar
28%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan kegiatan melipat kertas untuk meningkatkan kemampuan motorik
halus anak kelompok Al pada siklus | belum berhasil, mengingat target keberhasilan dalam penelitian ini adalah
75% - 100%.

C. Tindakan Siklus 11

Adapun pelaksanaan kegiatan pada siklus 11 yang terdiri dari 2 kali pertemuan. Perbedaan antara siklus | dan
siklus 11 yaitu pada media kertas lipat. Pada siklus | media yang digunakan yaitu kertas kado, sedangkan pada siklus
2 media lipat yang digunakan yaitu kertas yang bermotif dinding bata merah dan bermotif genting (atap). Pada
pertemuan yang pertama guru menjelaskan mengenai media yang diganti menggunakan kertas bermotif bata merah
dan genting dengan tujuan lebih memudahkan anak dalam berimajinasi sedangkan tahapan melipatnya sama seperti
pada siklus I. Setelah kertas bermotif bata merah dibentuk persegi atau persegi panjang dengan 2 lipatan, dan atap
dibentuk segitiga dengan 2 lipatan, kedua hasil lipatan tersebut ditempelkan pada kertas lembar kerja dan dirangkai
sehingga membentuk sebuah rumah.

Selain itu, pada pertemuan kedua anak disuruh oleh guru untuk menambahkan gambar menggunakan crayon
atau pensil warna agar hasilnya lebih menarik seperti gambar pohon, jalan, bunga, awan, matahari, mobil dan lain-
lain. Tampak anak-anak lebih tertarik dan antusias dengan apa yang dikerjakan sesuai dengan arahan dari guru.
Sehingga hasilnya pun kemampuan motorik halus anak lebih berkembang dan meningkat dari sebelumnya.

Dari jumlah keseluruhan anak Al vyang berjumlah 14 anak, indikator penilaian “Anak mampu
mengkoordinasikan jari-jari tangan dengan mata dalam melakukan gerakan yang lebih rumit dengan lebih baik.”,
dari tabel di atas terdapat 7% ( 1 anak) yang mendapatkan skor 3 artinya berkembang sesuai harapan, sedangkan
yang mendapatkan skor 4 sebanyak 95% ( 13 anak) artinya berkembang sangat baik. Indikator II penilaian “Anak
mampu memasangkan bentuk dengan pasangannya” terdapat 21% ( 3 anak) yang mendapatkan skor 3 artinya
berkembang sesuai harapan, sedangkan yang mendapatkan skor 4 sebanyak 95% ( 11 anak) artinya berkembang
sangat baik. Indikator III penilaian “Anak mampu mengekspresikan diri melalui kegiatan seni (melukis,
menggambar dan lainnya).” Terdapat 7% ( 1 anak) yang mendapat skor 2 artinya Mulai Berkembang, dan yang
mendapat skor 3 terdapat 14% ( 2 anak) artinya Berkembang Sesuai Harapan, sedangkan yang mendapat skor 4
terdapat 79% ( 11 anak) artinya Berkembang Sangat Baik. Berikut nilai anak setiap individu pada siklus 11 :

Tabel 4. Lembar Penilaian Kemampuan Motorik halus Siklus 11

Indikator Kemampuan Motorik Halus
Anak Mampu Anak Mampu Anak Mampu
No ,S\liz\r/nv: Mengkoo_rdinagikan Memasangkim Menggkspres?lfan Jm::h Nﬁ:}ﬂﬂﬁﬁgu

Jari-Jari Tangan | Bentuk Dengan Diri Melalui

Dengan Mata Pasangannya. Kegiatan Seni
1. NF 3 3 2 8 67%
2. AR 4 4 4 12 100%
3. SKH 4 4 4 12 100%
4. | WLL 4 4 4 12 100%
5. NFL 4 3 4 11 92%
6. FTH 4 4 4 12 100%
7. HFZ 4 4 4 12 100%
8. ADR 4 3 4 11 92%
9. HBB 4 4 4 12 100%
10.| ADN 4 4 4 12 100%
11. Fz 4 4 3 11 92%
12. | NW 4 4 4 12 100%
13.| FRZ 4 4 4 12 100%
14.| ZHR 4 4 3 11 92%
Ketuntasan Nilai Keseluruhan 95%
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Dari ketiga indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa pada kelompok Al dengan jumlah 14 anak hanya
sebagian kecil yang mendapatkan skor 2 dan skor 3. Sedangkan sebagian besar anak mendapatkan skor 4 artinya
perkembangan motorik halus anak berkembang sangat baik, dari ketiga indikator 95%, 79%, dan 79% yang
mendapat skor 4.

Berdasarkan lembar penilaian kemampuan motorik halus pada siklus Il di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan
nilai keseluruhan anak kelompok Al yaitu 95%. Nilai ketuntasan keseluruhan diperoleh melalui rumus dibawah ini.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan melipat kertas untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak
kelompok Al pada siklus Il sudah berhasil, mengingat target keberhasilan dalam penelitian ini adalah 75% - 100%.
Dengan nilai ketuntasan keseluruhan sebesar 95%, bahwa hanya terdapat 7% (1 anak) yang belum mampu mencapai
target keberhasilan.

Gambar 1. Grafik Nilai Ketuntasan Keseluruhan dan Prosentase Ketercapaian Anak Didik
Kelompok A1 RA An Nur Kedung Jumputrejo Sukodono

Grafik Nilai Ketuntasan Keseluruhan dan Prosentase
Ketercapaian Anak Didik Kelompok A1 RA An Nur Kedung
100 Jumputrejo Sukodono
90
80
70
60
50
40 —— M Nilai Ketuntasan
30 - . Keseluruhan
20 — M Prosentase Ketercapaian
10 - —  Anak Didik
0 4
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 11

Berdasarkan diagram diatas pembelajaran melalui kegiatan melipat kertas yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun dari pra siklus, siklus I dan siklus Il mengalami perubahan
lebih baik. Pada pra siklus ketuntasan nilai keseluruhan anak kelompok Al adalah 35%, siklus | ketuntasan nilai
keseluruhan anak kelompok Al adalah 63% dan pada siklus Il ketuntasan nilai keseluruhan anak kelompok Al
adalah 95%. Hal ini membuktikan adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak. Hal ini juga didukung oleh
pendapat Moeslichatoen (2017) bahwa metode ini dapat menjadi wahana untuk menggerakan kemampuan motorik
halus dengan sepenuh hati yang menggunakan otot-otot halus pada jari dan tangan. Gerakan ini merupakan
kemampuan gerak. Penerapan kegiatan melipat sangat baik untuk menstimulus kemampuan motorik halus anak [19].
Melipat kertas atau origami adalah suatu teknik berkarya seni/kerajinan tangan yang umumnya dibuat dari bahan
kertas, dengan tujuan untuk menghasilkan aneka bentuk mainan, hiasan, benda fungsional, alat peraga, dan kreasi
lainnya [20]. Jadi dari ketiga indikator yang telah ditentukan antara lain mengkoordinasikan jari-jari (melipat),
memasangkan bentuk (menempel), dan mengekspresikan diri melalui kegiatan seni (menggambar) yang
dilaksanakan pada kelompok A1 RA An Nur Kedung, Jumputrejo secara keseluran dikatakan telah berhasil pada
tahap Siklus Il dengan nilai prosentasi 95% melebihi dari batas minimal yaitu 75%. Pada siklus Il didapatkan
prosentase ketercapaian anak didik sebesar 93%. Artinya kemampuan motorik halus anak kelompok Al secara
kualifikasi hasilnya baik dan telah berhasil.

VI1I. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti maka disimpulkan bahwa meningkatkan kemampuan
motorik halus anak melalui kegiatan melipat kelompok Al di RA An Nur Kedung, Jumputrejo dilakukan dengan
tiga tahapan yaitu Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il. Pada tahap pra siklus media yang digunakan yaitu kertas
origami berwarna, dilipat menjadi 5 lipatan secara berurutan membentuk sebuah rumah, kemudian ditempel pada
kertas lembar kerja dan ditambahkan gambar pintu dan jendela. Hasilnya dari 14 anak, tidak ada satu pun yang
berhasil secara individu karena rata-rata nilai di bawah 3 semua. Artinya kemampuan motorik halus anak berada
pada tingkat belum berkembang dan mulai berkembang.

Pada tahap Siklus I, dilakukan perubahan dengan dibentuk kelompok sebanyak 4 — 5 anak per kelompok, dan
media yang digunakan yaitu kertas kado sebanyak 3 lembar. Lembar pertama dibentuk dinding berupa persegi atau
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persegi panjang dengan 2 lipatan, kertas kedua dibuat atap yang berbentuk segitiga dengan 2 lipatan dan kertas
ketiga dibuat pintu yang berbentuk persegi panjang. Setelah ketiga lipatan tersebut telah dibentuk, ditempel pada
kertas lembar kerja sehingga membentuk sebuah bangunan rumah dan ditambahkan gambar bagian rumah dan
lingkungan sekitar rumah seperti jalan, pohon, bunga, awan dan lain-lain. Hasilnya dari 14 anak, sesuai dengan
indikator terdapat mendapatkan skor rata-rata 3 — 4 hanya ada 4 anak, apabila dihitung jumlah ketuntasan secara
keseluruhan hasilnya 63%. Sedngkan prosentase ketercapaian anak didik diperoleh 28%. Artinya pada siklus | bisa
dikatakan belum berhasil karena masih di bawah batas keberhasilan (75%) dan dilanjutkan ke Siklus II.

Sedangkan pada tahap Siklus Il, masih dibentuk kelompok sebanyak 4 — 5 anak per kelompok, media lipat
diganti menjadi kertas bermotif bata merah (untuk dinding) dan bermotif genting (untuk atap). Kertas motif bata
merah dilipat 2 lipatan menjadi bentuk persegi atau persegi panjang, dan motif genting dibentuk atap segitiga..
Setelah kedua lipatan tersebut telah dibentuk, ditempel pada kertas lembar kerja sehingga membentuk sebuah bentuk
rumah dengan dinding batu bata dan atap bermotif genting. Setelah itu anak-anak disuruh menambahkan gambar
bagian rumah seperti jendela dan pintu serta gambar-gambar di lingkungan sekitar rumah seperti pohon, jalan,
bunga, awan, matahari, mobil dan lain-lain. Dari 14 anak, terdapat 13 anak (95%) yang telah berhasil dan tinggal 1
anak (7%) yang masih belum berhasil. Jadi dari ketiga indikator yang telah ditentukan secara keseluran dikatakan
telah berhasil pada tahap Siklus Il dengan nilai prosentasi 95% melebihi dari batas minimal yaitu 75%. Artinya
kemampuan motorik halus anak kelompok Al secara kualifikasi hasilnya baik dan dinyatakan berhasil.
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